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ABSTRACT

Introduction: Corona virus disease (COVID-19) is that COVID-19 is a public health emergency that has
been troubling the world. Therefore, on March 24, 2020 the Minister of Education and Culture of the
Republic of Indonesia (MENDIKBUD) issued a circular regarding the implementation of online
education. As a result, clinical clerkship activities were turned into online learning.

Obijective: This study aims to determine the perception of UNTAD clinical students towards online
clinical clerkship activities during the 2020 COVID-19 pandemic.

Results: The results of the research on the perception of students of the Medical Profession Study
Program, Faculty of Medicine, Tadulako University towards online clinical clerkship activities during the
2020 Covid-19 pandemic, obtained a bad perception. Students are not used to online learning during a
pandemic. Inadequate curriculum and materials, unorganized time/schedule causes a lack of interest in
learning and student discipline. Another obstacle is the need for an internet connection during the online
learning. Demographic factors in the area where students live also affect the quality of internet services.
Keywords: Perception, COVID-19, Clinical Clerk

ABSTRAK

Pendahuluan: Corona virus disease (COVID-19) merupakan bahwa COVID-19 merupakan kedaruratan
kesehatan masyarakat yang telah meresahkan dunia. Karenanya, pada 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia (MENDIKBUD) mengeluarkan edaran tentang pelaksanaan
Pendidikan secara daring. Akibatnya, kegiatan kepaniteraan klinik diubah menjadi pembelajaran daring.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa klinik UNTAD terhadap terhadap
kegiatan kepaniteraan klinik secara daring selama pandemi COVID-19 tahun 2020.

Hasil: Hasil penelitian tentang persepsi mahasiswa Program Studi Profesi Dokter FK Untad terhadap
kegiatan kepaniteraan klinik secara daring selama pandemi Covid-19 tahun 2020 didapatkan persepsi
buruk. Mahasiswa belum terbiasa dengan pembelajaran daring yang dilakukan sewaktu pandemic.
Kurikulum dan bahan yang kurang memadai, waktu/jadwal yang kurang terorganisir menyebabkan
kurangnya minat belajar dan disiplin mahasiswa. Hambatan lainnya adalah diperlukannya koneksi
internet selama pembelajaran daring tersebut. Faktor demografi daerah tempat tinggal mahasiswa juga
mempengaruhi kualitas layanan internet.

Kata Kunci : Persepsi, COVID-19, Kepaniteraan Klinik
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PENDAHULUAN

Corona virus disease (COVID-19)
merupakan salah satu pandemik yang terjadi
saat ini di seluruh dunia.! World Health
Organization (WHQ) pada tanggal 30 Januari
2020 telah menyatakan bahwa COVID-19
merupakan kedaruratan kesehatan masyarakat
yang telah meresahkan dunia.’

Pandemi COVID-19 berdampak bagi
masyarakat di seluruh aspek salah satunya
bagian pendidikan.? Salah satu organisasi
dunia Center of Disease Control of Prevention
(CDC) merekomendasikan melakukan jaga
jarak (physical distancing) dengan membatasi
kontak dengan orang lain.® Oleh karena itu,
pada 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik
(MENDIKBUD) mengeluarkan Surat Edaran

Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan

Indonesia

Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat
Penyebaran COVID-19, yang menjelaskan
bahwa proses belajar dilakukan dari rumah
dengan metode daring/jarak jauh.?

Peraturan baru ini juga berdampak
pada sekolah kedokteran karena ada beberapa
aspek, seperti pelatihan klinis yang sulit untuk
dilanjutkan dalam keadaan pandemi seperti
saat ini, dimana pelatihan Klinis dilakukan
saat kepaniteraan Kklinik di rumah sakit.*
Kepaniteraan klinik (Clerk-ship) merupakan
bagian penting, dimana mahasiswa
mendapatkan pengalaman yang optimal

dengan belajar secara langsung dari pasien

dan kasus-kasus klinis yang didapatkan di
rumah sakit.° Keadaaan ini dapat
menimbulkan persepsi yang berbeda dalam
menyikapi pelaksanaan kepaniteraaan klinik
secara online.

Persepsi adalah pengalaman
seseorang terhadap suatu objek, peristiwa atau
beberapa hubungan yang didapatkan dengan
cara menyimpulkan informasi yang ada serta
menerjemahkan suatu pesan yang diterima.
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
seseorang adalah sebagai berikut:*

1) Faktor internal: perasaan, sikap dan
karakteristik  individu, prasangka,

keinginan atau harapan, perhatian,

proses  belajar, keadaan fisik,

gangguan  kejiwaan, nilai  dan
kebutuhan juga minat, motivasi,
pengalaman, kebutuhan, penilaian dan
ekspektasi atau pengharapan.

2) Faktor eksternal: latar belakang
keluarga, informasi yang diperoleh,
pengetahuan dan kebutuhan sekitar,
intensitas, ukuran, keberlawanan,
pengulangan gerak, hal-hal baru dan
familiar atau ketidak asingan suatu
objek, tampakan luar, sifat-sifat
stimulus dan situasi lingkungan.?
Untuk mengurangi dampak Covid-19,

program pembelajaran melalui daring dipilih

sebagai alternatif. Beberapa perguruan tinggi
kedokteran di Indonesia juga menerapkan

peraturan  untuk  meniadakan  proses

146 Vol. 4| No. 2 | Juni 2022 | Jurnal Medical Profession (MedPro)



kepaniteraan klinik di rumah sakit dan sebagai
gantinya menggunakan metode pembelajaran
daring, salah satunya adalah Progran studi
profesi  dokter,  Fakultas  Kedokteran
Universitas Tadulako. Untuk itu penulis
bertujuan  untuk  mengetahui  persepsi
mahasiswa Kklinik UNTAD terhadap terhadap
kegiatan kepaniteraan Klinik secara daring
selama pandemi COVID-19 tahun 2020.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah desain deskriptif kuantitatif, dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling dimana responden
adalah mahasiswa Progam Studi Profesi
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas
Tadulako berstatus aktif yang menjalani
kepaniteraan Klinik secara daring sebanyak
250 mahasiswa. Perhitungan melalui rumus
Slovin dengan tingkat kepercayaan sebesar
95% didapatkan besar sampel minimal 154
mahasiswa.

Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan instrument kuesioner The
Dundee Ready Education Environment
(DREEM) vyang sudah

diterjemahkan ke bahasa Indonesia dan

Measurement

disesuaikan dengan metode pembelajaran
daring dan berupa pertanyaan tertutup. Angket
dibagikan secara online melalui tautan dari

google form.

HASIL

1. Karakteristik
Kelamin
Tabel 1 Karakteristik Berdasarkan
Jenis Kelamin

Berdasarkan Jenis

Variabel N %

Laki-Laki 55 34,2

Jenis Kelamin Perempuan 106 65,8

Jumlah 161 100

Berdasarkan data karakteristik  jenis
kelamin pada tabel 1 terdapat jenis kelamin
perempuan, yaitu sebanyak 106 (65,8%) dan
laki-laki, yaitu 55 (34,2%).

2. Karakteristik Berdasarkan Usia
Tabel 2 Karakterisktik Berdasarkan

Usia
Variabel N %
Umur 17-25 159 98,8
26-35 2 12
Jumlah 161 100
Berdasarkan gambar diatas,

menunjukkan  bahwa  mahasiswa  yang
berumur 17-25 tahun sebanyak 159 orang
(98,8%), sedangkan umur 26-35 sebanyak 2
orang (1,2%).

3. Karakteristik Berdasarkan Tempat
Tinggal

Tabel 3 Karakteristik Berdasarkan

Tempat Tinggal

Variabel N %
Di Kota
Tempat Palu 89 553
Tinggal Di Luar
Kota Palu 2 447
Jumlah 161 100

Vol. 4| No. 2 | Juni 2022 | Jurnal Medical Profession (MedPro) 147



Berdasarkan gambar diatas,
menunjukkan bahwa mahasiswa yang berada
di kota Palu sebanyak 89 orang (55,3%),
sedangkan di luar kota Palu sebanyak 72
orang (44,7%).

4. Karakteristik

Terhadap Kegiatan Kepanitraan Klinik

Persepsi  Mahasiswa

Secara Daring

Variabel N %
Persepsi Baik 0 0
Buruk 161 100
Jumlah 161 100
Berdasarkan gambar diatas,

menunjukkan  bahwa  persepsi  buruk
mahasiswa sebanyak 161 orang (100%),
sedangkan tidak ada yang memberikan

persepsi baik sebanyak 0 orang (0%).

PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan di

Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako

lingkungan

pada Mei 2020. Subyek penelitian ini adalah
mahasiswa Program Studi Profesi Dokter FK
Untad Dberstatus aktif yang menjalani
kepanitraan  klinik secara daring dan
didapatkan responden sejumlah 161 orang.
Berdasarkan tabel Kkarakteristik jenis
kelamin didapatkan responden terbanyak
berjenis kelamin perempuan (65,8%). Hasil
penelitian  ini tidak sejalan dengan teori
bahwa laki-laki memiliki lebih banyak
persepsi positif tentang pembelajaran online
daripada wanita. Pada penelitian didapatkan

tidak ada responden yang memiliki persepsi

baik terhadap pembelajaran daring, bahkan
terhadap responden laki-laki yang seringkali
memiliki tingkat penggunaan computer atau
alat elektronik lainnya dalam mengikuti
kegiatan e-learning.

Berdasarkan tabel karakteristik usia,
menunjukkan bahwa mahasiswa yang berusia
17-25 tahun sebanyak 159 orang (98,8%),
sedangkan untuk usia 26-35 tahun sebanyak 2
orang (1,2%). Menurut Nursalam (2018),
semakin cukup umur, kematangan dan
kekuatan seseorang akan lebih matang dalam
berpikir dan bekerja. Semakin tua umur
seseorang  semakin  konstruktif  dalam
menggunakan koping pengetahuan yang
diperoleh. Pengetahuan merupakan salah satu
faktor dalam pembentukan persepsi. Hal
tersebut sesuai dengan usia responden yang
sudah dikategorikan mampu dalam

mengambil  keputusan  sehingga  dapat
membentuk persepsinya.>’

Berdasarkan tabel karakteristik tempat
tinggal, menunjukkan bahwa mahasiswa yang
berada di kota Palu sebanyak 89 orang
(55,3%), sedangkan di luar kota Palu
sebanyak 72 orang (44,7%). Penelitian yang
dilakukan Kuntarto (2017), pembelajaran
daring merupakan pembelajaran  yang

menggunakan  jaringan internet  dengan

aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan
kemampuan untuk memunculkan berbagai
Penelitian  ini

interaksi  pembelajaran.

didapatkan lebih banyak mahasiswa yang
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berada di luar kota Palu yang bisa saja
memiliki  jaringan internet yang tidak
memadai dalam melakukan kegiatan daring.
Sehingga dapat timbul persepsi buruk
terhadap pembelajaran secara daring.®
Berdasarkan hasil penelitian, tidak
didapatkan persepsi baik mahasiswa tentang
kegiatan kepanitraan Klinik secara daring dan
semua mahasiswa memiliki persepsi buruk
sebanyak 161 orang. Hasil penelitian ini dapat
dimaknai bahwa secara rata-rata persepsi
mahasiswa tentang kegiatan kepanitraan
klinik secara daring tidak baik. Menurut
Rakhmat (2005), persepsi merupakan suatu
pengalaman seseorang yang didapatkan dari
menyimpulkan informasi yang diterima.
Persepsi masing-masing orang berbeda yang
terbentuk dari pengalaman dan informasi
seseorang terhadap suatu objek yang akhirnya
akan mempersepsikan hal positif maupun
negatif yang nantinya akan mempengaruhi
tindakan atau respon seseorang.??
Pembelajaran daring merupakan
pembelajaran yang menggunakan jaringan
internet dengan aksesibilitas, konektivitas,
fleksibilitas, dan kemampuan untuk

memunculkan berbagai interaksi
pembelajaran.’® Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan  bahwa seluruh  mahasiswa
memiliki persepsi buruk terhadap kegiatan
kepanitraan klinik secara daring karena bisa
saja mahasiswa yang sudah seringkali
tersebut  secara

melaksanakan  kegiatan

langsung dengan tatap muka bersama
konsulen dan pasien merasa kurang nyaman
atau bahkan merasa kurang pengalaman dalam
pelaksanaan kegiatan tersebut. Penelitian yang
dilakukan
pembelajaran dari pasien secara langsung

Michay et al, menyatakan
dalam kepaniteraan klinik sangat penting
untuk mahasiswa kedokteran dan tidak dapat
sepenuhnya diganti dengan pmebelajaran
jarak jauh.'*

Penelitian yang dilakukan oleh Ronnie et
al, setuju apabila tidak ada pembelajaran
online yang dapat menggantikan pengalaman
nyata seperti melahirkan bayi baru lahir,
membantu dalam operasi laparotomy, atau
merawat pasien dengan ketoasidosis diabetic
dari pasien masuk hingga pasien dipulangkan.
Karena itu semua sekolah kedokteran harus
memiliki rancangan  agar  mahasiwa
kepaniteraan klinik dapat kembali ke rumah
sakit.*?

Efek COVID-19 pada

kedokteran berdampak besar. Beberapa rumah

pendidikan

sakit pendidikan di Inggris melaporkan kasus
COVID-19 dan

kedokteran  serta

menunda  mahasiswa

pengamat  melakukan
pertemuan klinis. Dimana saat melakukan
rotasi antar departemen di rumah sakit,
mahasiswa kedokteran dapat menjadi salah
satu vektor penyebaran untuk COVID-19.*
Beberapa sekolah kedokteran telah
mengurangi paparan klinis saat ini sehingga

menunda beberapa ujian akhir. Penangguhan
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ini dapat meluas ke banyak rumah sakit
COVID-19 terus
berkembang, situasi ini tidak hanya akan

karena pandemi
menyebabkan kerugian finansial bagi siswa,
tetapi juga dapat menyebabkan mahasiswa
kedokteran Klinis kurang dalam mendapatkan
ilmu dalam bidang spesialisasi khusus, yang
menyebabkan efek buruk pada kinerja ujian
dan kompetensi sebagai dasar pada tahun
pertama maupun untuk beberapa mahasiswa
kedokteran tahun akhir yang sedang dalam
proses penilaian akhir.**2

Penelitian yang dilakukan oleh Maria et
al, menyatakan pembelajaran daring (e-
learning) mengakibatkan kurangnya
kontribusi mahasiswa yang dapat menurunkan
pengalaman belajar dan kurangnya disiplin
diri. Pembelajaran daring dirasa kurang oleh
mahasiswa kedokteran karena kurikulum yang
berjalan di rotasi klinik mengharuskan
mahasiswa melakukan follow up pasien setiap
hari. Namun karena pembelajaran dilakukan
secara daring, mahasiswa tidak dapat
melakukan hal tersebut. Hal tersebut dapat
dikarenakan dari  kurangnya pedoman
pembelajaran, pengubahan kurikulum yang
mengharuskan mahasiswa belajar hanya
melalui teori.***

Pernyataan tersebut juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan Ronnie et al bahwa
mahasiswa kedokteran meragukan kesiapan
sekolah mereka untuk beralih ke pembelajaran

online. Mereka kekurangan pedoman belajar,

jadwal yang serampangan, kualitas bahan ajar
yang rendah, strategi pengajaran yang tidak
efektif, dan
berlebihan. 1

Pernyataan tersebut sejalan dengan

persyaratan  kelas  yang

penelitian Wang et al, mahasiswa memandang
pembelajaran online meskipun tampak sama
efektifnya dengan pembelajaran tatap muka,
siswa masih cenderung memperlakukan
pembelajaran online hanya sebagai pelengkap
metode pengajaran.’® Hambatan pembelajaran
daring yang signifikan tampak pada penelitian
Ronnie et al, pembelajaran  daring
menyebabkan anggaran rumah tangga menjadi
terbagi antara  kebutuhan pokok dan

langganan  internet.  Kebutuhan  yang

diperlukan  untuk  pembelajaran  daring
menyebabkan ketimpangan social yang terjadi
pada keluarga dengan ekonomi menengah
kebawah. Teori tersebut sesuai dengan
penelitian Nahla et al, bahwa infrastrukstur
sangat penting dalam pembelajaran daring.
Apabila infrastruktur tidak memadai seperti
internet yang kurang baik, keterampilan
ataupun spesifikasi computer yang rendah
dapat menjadi hambatan dalam pembelajaran
daring. 15,17,18, 19

Penelitian yang dilakukan Mohammed et
al, sejalan dengan penelitian Nahla yang
menyatakan bahwa infrastruktur  sangat
penting saat pembelajaran daring dilakukan
apabila kualitas internet buruk, kecepatan

download sangan rendah dan kualitas video
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yang buruk menyebabkan hambatan saat
pelaksanaan daring.?
KESIMPULAN

Hasil  penelitian  tentang  persepsi
mahasiswa Program Studi Profesi Dokter FK
Untad terhadap kegiatan kepaniteraan klinik
secara daring selama pandemi Covid-19 tahun
2020 didapatkan persepsi buruk. Mahasiswa

belum terbiasa dengan pembelajaran daring

yang dilakukan  sewaktu pandemic.
Kurikulum dan bahan yang kurang memadai,
waktu/jadwal  yang kurang terorganisir

menyebabkan kurangnya minat belajar dan
disiplin mahasiswa. Hambatan lainnya adalah
selama
Faktor

demografi daerah tempat tinggal mahasiswa

diperlukannya  koneksi internet

pembelajaran  daring  tersebut.
juga mempengaruhi kualitas layanan internet.
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